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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh transformasi digital, service excellent, dan literasi keuangan terhadap 

kinerja keuangan unit bisnis Poltekkes Kemenkes Surakarta. Latar belakang penelitian didasarkan pada tuntutan lembaga 

pendidikan vokasi untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan keberlanjutan finansial melalui penerapan teknologi 

digital, pelayanan prima, serta penguatan kapasitas literasi keuangan pengelola. Metode penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis regresi linear berganda. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang diisi oleh 

51 responden (100% partisipasi) yang berasal dari berbagai jabatan, unit kerja, dan latar belakang pendidikan sesuai 

struktur organisasi Poltekkes Kemenkes Surakarta. Uji validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen penelitian 

layak digunakan, dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,931. Uji asumsi klasik (normalitas, heteroskedastisitas, dan 

multikolinearitas) juga menunjukkan bahwa data memenuhi syarat untuk dilakukan analisis regresi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara simultan, transformasi digital, service excellent, dan literasi keuangan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan dengan nilai R² sebesar 0,527. Secara parsial, variabel transformasi digital (β=0,459; 

sig=0,000) dan service excellent (β=0,199; sig=0,006) berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan. Sementara 

itu, variabel literasi keuangan (β=0,069; sig=0,318) berpengaruh positif tetapi tidak signifikan. penelitian ini menegaskan 

bahwa kinerja keuangan unit bisnis Poltekkes Kemenkes Surakarta lebih banyak ditentukan oleh penerapan teknologi digital 

dan kualitas pelayanan prima dibandingkan literasi keuangan.  

Kata kunci: Transformasi Digital, Service Excellent, Literasi Keuangan, Kinerja Keuangan, Poltekkes Kemenkes Surakarta 

1. Latar Belakang 

Dalam dua dekade terakhir, dunia telah mengalami percepatan transformasi digital yang mengubah cara 

organisasi beroperasi, berinteraksi, dan menciptakan nilai. Revolusi Industri 4.0 telah mendorong integrasi 

teknologi informasi ke dalam seluruh aspek kehidupan, termasuk sektor pendidikan. Di tingkat global, institusi 

pendidikan tinggi dituntut untuk tidak hanya unggul dalam aspek akademik, tetapi juga adaptif dalam 

pengelolaan sumber daya dan unit bisnis berbasis teknologi. Transformasi digital kini menjadi strategi utama 

untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan daya saing kelembagaan (Valaskova,., 2025). Di Indonesia, 

transformasi digital telah menjadi agenda strategis nasional. Pemerintah melalui Peraturan Presiden No. 95 

Tahun 2018 tentang Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) mendorong digitalisasi tata kelola 

lembaga publik, termasuk lembaga pendidikan tinggi. Kementerian Kesehatan dan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi juga telah mengintegrasikan kebijakan digitalisasi dalam pengelolaan 

pendidikan vokasi dan layanan kesehatan. Namun, implementasi di lapangan masih menghadapi tantangan, 

terutama dalam hal kesiapan infrastruktur, kompetensi SDM, dan integrasi sistem antarunit   (Nashrullah et al., 

2025).  

Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta sebagai institusi pendidikan vokasi memiliki mandat ganda: mencetak 

tenaga kesehatan profesional dan mengelola unit bisnis yang mendukung keberlanjutan institusi. Unit bisnis 

seperti pelatihan, klinik, laboratorium, dan jasa lainnya menjadi sumber pendapatan non-pemerintah yang 

penting. Namun, pengelolaan unit bisnis pendidikan tidak lepas dari tantangan efisiensi operasional, 

akuntabilitas keuangan, dan daya saing layanan. Banyak unit bisnis pendidikan masih dikelola secara 
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konvensional, dengan sistem manual yang rentan terhadap inefisiensi dan kesalahan pelaporan  (Rusmiyati et al., 

2025). Transformasi digital dalam konteks ini bukan sekadar penggunaan perangkat lunak, tetapi mencakup 

perubahan budaya kerja, integrasi data, dan pengambilan keputusan berbasis sistem. Studi oleh Lantip & Daljono 

(2023) menunjukkan bahwa transformasi digital berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan organisasi, 

terutama ketika didukung oleh kesiapan organisasi dan pelatihan SDM. Dalam konteks Poltekkes, digitalisasi 

dapat mempercepat proses pelaporan keuangan, meningkatkan efisiensi biaya, serta memperkuat transparansi 

dan akuntabilitas publik. Selain aspek teknologi, kualitas layanan atau service excellent menjadi elemen 

fundamental dalam membangun kepercayaan pengguna layanan pendidikan dan kesehatan. Layanan yang cepat, 

akurat, dan berorientasi pada kepuasan pengguna akan meningkatkan loyalitas, reputasi, dan keberlanjutan unit 

bisnis. Dimensi pelayanan seperti keandalan (reliability), ketanggapan (responsiveness), jaminan (assurance), 

empati (empathy), dan bukti fisik (tangibles) menjadi tolok ukur utama dalam menilai kualitas layanan 

(Parasuraman et al., 1988). Penelitian oleh Aryani & Bachtiar (2023) pada Badan Layanan Umum (BLU) 

menunjukkan bahwa peningkatan kualitas layanan berdampak langsung terhadap kinerja keuangan dan 

kemandirian lembaga. Dengan demikian, service excellent bukan hanya berdampak pada aspek relasional, tetapi 

juga pada performa keuangan institusi. 

Indikator utama dari transformasi digital dalam unit bisnis pendidikan meliputi empat dimensi: adopsi teknologi, 

digitalisasi proses, integrasi sistem, dan adaptasi sumber daya manusia. Adopsi teknologi mencerminkan sejauh 

mana unit bisnis telah menggunakan perangkat lunak, aplikasi, dan sistem digital dalam operasional harian. 

Digitalisasi proses menunjukkan perubahan dari sistem manual ke sistem berbasis teknologi, seperti pelaporan 

keuangan otomatis, pemesanan layanan daring dan manajemen inventaris digital (Kurniawan&Soediantono, 

2021). Integrasi sistem menandakan keterhubungan antarunit dan antarfungsi melalui platform digital yang 

saling terhubung, sehingga mengurangi duplikasi data dan mempercepat alur kerja. Sementara itu, adaptasi SDM 

mengacu pada kemampuan staf dalam memahami, mengoperasikan, dan memanfaatkan teknologi secara 

optimal. Namun, transformasi digital tidak dapat berjalan efektif tanpa dukungan teori dan kerangka kerja yang 

memadai. Salah satu teori yang paling relevan adalah Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan 

oleh Davis (1989). TAM menjelaskan bahwa penerimaan teknologi oleh pengguna dipengaruhi oleh dua faktor 

utama: perceived usefulness (PU) dan perceived ease of use (PEOU). PU merujuk pada sejauh mana pengguna 

percaya bahwa teknologi akan meningkatkan kinerja mereka, sedangkan PEOU mengacu pada persepsi bahwa 

teknologi tersebut mudah digunakan. Dalam konteks Poltekkes, TAM dapat digunakan untuk menganalisis 

bagaimana persepsi staf dan pengelola terhadap manfaat dan kemudahan teknologi memengaruhi tingkat adopsi 

dan keberhasilan digitalisasi. 

Service excellent atau pelayanan prima bukan sekadar prosedur administratif, melainkan pendekatan sistematis 

yang berorientasi pada kepuasan, loyalitas, dan keberlanjutan hubungan antara penyedia layanan dan pengguna. 

Di lingkungan Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta, unit bisnis seperti pelatihan, klinik, dan laboratorium 

tidak hanya berfungsi sebagai sumber pendapatan, tetapi juga sebagai representasi mutu institusi di mata 

masyarakat. Oleh karena itu, kualitas layanan yang unggul menjadi kebutuhan mendesak dalam membangun 

citra dan kinerja keuangan yang berkelanjutan. Pelayanan prima dalam konteks pendidikan vokasi memiliki 

karakteristik yang khas. Pengguna layanan tidak hanya terdiri dari mahasiswa, tetapi juga mitra industri, peserta 

pelatihan eksternal, dan masyarakat umum. Masing-masing memiliki ekspektasi yang berbeda terhadap kualitas 

layanan. Oleh karena itu, pendekatan service excellent harus bersifat inklusif, adaptif, dan berbasis pengalaman 

pengguna (user experience). Tjiptono (2014) menyatakan bahwa pelayanan prima adalah upaya maksimal yang 

dilakukan organisasi untuk memenuhi dan melampaui harapan pelanggan melalui standar layanan yang 

konsisten dan terukur. Dalam praktiknya, hal ini mencakup keramahan staf, kejelasan informasi, kenyamanan 

fasilitas, dan kecepatan dalam merespons kebutuhan pengguna. Untuk mengukur kualitas layanan secara 

sistematis, model SERVQUAL yang dikembangkan oleh Parasuraman, Zeithaml, dan Berry (1988) menjadi 

kerangka kerja yang paling banyak digunakan.  

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2022), literasi keuangan adalah pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan 

yang memengaruhi sikap dan perilaku seseorang dalam mengambil keputusan keuangan yang efektif untuk 

meningkatkan kesejahteraan. Definisi ini menekankan bahwa literasi keuangan tidak hanya bersifat kognitif, 

tetapi juga mencakup aspek afektif dan konatif, yakni bagaimana seseorang merasa percaya diri dan bertindak 

dalam mengelola keuangannya. Dalam konteks organisasi, literasi keuangan mencerminkan sejauh mana 

pengelola mampu memahami struktur keuangan lembaga, menyusun anggaran yang realistis, serta mengelola 

risiko keuangan dengan bijak. Udayanthi et al. (2019) menambahkan bahwa literasi keuangan yang baik dapat 

mencegah terjadinya kesalahan dalam pengambilan keputusan yang berdampak pada kerugian institusi. Untuk 

memahami bagaimana literasi keuangan memengaruhi perilaku dan keputusan keuangan, teori yang relevan 
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adalah Behavioral Finance. Teori ini muncul sebagai respons terhadap asumsi klasik ekonomi yang menganggap 

individu selalu rasional dalam mengambil keputusan. Dalam kenyataannya, keputusan keuangan sering kali 

dipengaruhi oleh faktor psikologis seperti emosi, persepsi risiko, dan bias kognitif. Nofsinger (2001) 

menjelaskan bahwa individu cenderung melakukan kesalahan sistematis dalam pengambilan keputusan 

keuangan karena pengaruh heuristik seperti overconfidence (percaya diri berlebihan), anchoring (terpaku pada 

informasi awal), dan herd behavior (ikut-ikutan). Dalam konteks pengelolaan unit bisnis pendidikan, pengelola 

yang tidak memiliki literasi keuangan yang memadai dapat terjebak dalam keputusan impulsif, seperti 

pengeluaran yang tidak terencana atau investasi yang tidak sesuai dengan kapasitas keuangan lembaga. 

Menurut Anthony & Govindarajan (2007), kinerja keuangan adalah ukuran kuantitatif yang digunakan untuk 

menilai keberhasilan organisasi dalam mencapai efisiensi dan efektivitas operasional. Dalam unit bisnis 

pendidikan, kinerja keuangan mencerminkan kemampuan unit untuk menghasilkan pendapatan dari layanan 

yang diberikan, mengendalikan biaya operasional, serta menginvestasikan kembali keuntungan untuk 

pengembangan layanan. Indikator kinerja keuangan dalam penelitian ini mencakup tiga aspek utama. Pertama, 

efisiensi biaya, yaitu kemampuan unit bisnis dalam mengelola pengeluaran agar tetap proporsional terhadap 

pendapatan yang dihasilkan. Efisiensi biaya menunjukkan sejauh mana unit mampu menghindari pemborosan 

dan mengoptimalkan penggunaan sumber daya. Kedua, peningkatan pendapatan, yang mencerminkan 

kemampuan unit bisnis dalam memperluas layanan, menarik lebih banyak pengguna, dan meningkatkan volume 

transaksi. Pendapatan yang meningkat menunjukkan bahwa layanan yang diberikan memiliki nilai dan daya tarik 

di mata pengguna. Ketiga, Return on Investment (ROI), yaitu rasio antara keuntungan yang diperoleh dengan 

total investasi yang dikeluarkan. ROI menjadi indikator penting dalam menilai kelayakan dan keberhasilan 

strategi bisnis yang dijalankan oleh unit pendidikan. Untuk memahami dan mengukur kinerja keuangan secara 

komprehensif, teori yang relevan adalah Balanced Scorecard (BSC) yang dikembangkan oleh Kaplan dan Norton 

(1996). BSC merupakan kerangka kerja manajemen strategis yang mengintegrasikan empat perspektif utama: 

keuangan, pelanggan, proses internal, dan pembelajaran dan pertumbuhan. Dalam penelitian ini, fokus diarahkan 

pada perspektif keuangan, yang mencakup indikator seperti pendapatan, efisiensi biaya, ROI, dan nilai tambah 

ekonomi. Perspektif keuangan dalam BSC tidak hanya melihat hasil akhir, tetapi juga mengaitkan kinerja 

keuangan dengan strategi dan proses internal yang mendukung pencapaian tujuan jangka panjang. Balanced 

Scorecard juga menekankan pentingnya keterkaitan antara kinerja keuangan dan kepuasan pelanggan, efisiensi 

proses, serta kapasitas organisasi untuk berinovasi. Dalam konteks unit bisnis pendidikan vokasi, pendekatan 

BSC membantu pengelola untuk tidak hanya fokus pada angka, tetapi juga pada kualitas layanan, efektivitas 

operasional, dan pengembangan SDM. Penelitian oleh Mulyadi (2016) menunjukkan bahwa penerapan BSC 

dalam lembaga pendidikan dapat meningkatkan akuntabilitas, transparansi, dan daya saing lembaga melalui 

pengukuran kinerja yang terintegrasi. Penelitian terdahulu seperti Syafira (2024), Aryani & Bachtiar (2023), dan 

Inayah et al. (2023) telah menyoroti pentingnya service excellent dan literasi keuangan dalam meningkatkan 

kepuasan pengguna. Namun, sebagian besar studi tersebut hanya berhenti pada aspek persepsi atau kepuasan 

pengguna, tanpa mengaitkannya secara langsung dengan kinerja unit bisnis secara menyeluruh. Penelitian oleh 

Haviv & Winarsih (2023) dan Valaskova et al. (2025) mulai menghubungkan transformasi digital dengan kinerja 

keuangan, tetapi masih terbatas pada sektor swasta atau UMKM. Di sisi lain, belum ada kajian yang secara 

spesifik mengukur dampak pengembangan aplikasi layanan digital terhadap kepuasan pengguna sekaligus 

kontribusinya terhadap kinerja unit bisnis di institusi pendidikan vokasi milik pemerintah. 

Pengaruh Transformasi Digital, Service Excellent dan Literasi Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan Unit 

Bisnis Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta, sebagaimana hipotesis dibuat berikut: 

• Transformasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. 

• Service excellent berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. 

• Literasi keuangan berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja keuangan. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan utama dalam penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut. Pertama, bagaimana pengaruh transformasi digital terhadap kinerja keuangan unit bisnis 

Poltekkes Kemenkes Surakarta. Kedua, bagaimana pengaruh service excellent terhadap kinerja keuangan 

lembaga. Ketiga, bagaimana pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja keuangan. Rumusan masalah ini 

menjadi dasar untuk menguji sejauh mana ketiga variabel independen tersebut mampu menjelaskan variasi 

kinerja keuangan sebagai variabel dependen. Tujuan penelitian ini disusun untuk menjawab rumusan masalah di 

atas. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis pengaruh transformasi digital terhadap kinerja keuangan unit bisnis Poltekkes Kemenkes 

Surakarta. 

2. Menganalisis pengaruh service excellent terhadap kinerja keuangan lembaga. 

3. Menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja keuangan. 

Dengan tujuan tersebut, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi kinerja keuangan lembaga pendidikan vokasi, khususnya dalam konteks Poltekkes Kemenkes 

Surakarta. 

2. Metode Penelitian 

2.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Data dikumpulkan melalui kuesioner 

tertutup yang disusun menggunakan skala Likert 1–5 untuk mengukur variabel transformasi digital, service 

excellent, literasi keuangan, dan kinerja keuangan. Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu memberikan 

gambaran empiris mengenai hubungan antarvariabel secara objektif. Analisis dilakukan dengan regresi linear 

berganda untuk mengetahui pengaruh simultan maupun parsial dari variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

2.2 Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai yang terlibat dalam pengelolaan unit bisnis Poltekkes Kemenkes 

Surakarta. Sampel penelitian berjumlah 51 responden, yang dipilih secara purposive sesuai dengan struktur 

organisasi lembaga. Seluruh responden mengisi kuesioner (100% partisipasi), sehingga data yang diperoleh valid 

dan representatif. Dengan demikian, hasil penelitian mencerminkan kondisi nyata pengelolaan unit bisnis di 

Poltekkes Surakarta. 

2.3 Teknik Analisis Data 

Data penelitian dianalisis menggunakan regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh simultan maupun 

parsial dari variabel independen terhadap variabel dependen. Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan 

kelayakan model, meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas.  

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linear berganda, yang mana dalam metode ini digunakan 

sebagai pendekatan pemodelan antara hubungan satu variabel dependen dan beberapa variabel independen. 

Transformasi 

Digital 

Service 

Excellent 

H3 

Literasi 

Keuangan 

Kinerja 

Keuangan 
H2 

H1 



Haniatul Chasanah, Achmad Choerudin, Darsono 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 1, 2026 

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i1.5871 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

6303 

 

 

Teknik analisis ini data dilakukan apabila uji asumsi klasik tidak mengalami masalah yang artinya seluruh data 

atau informasi yang diperoleh tidak terdapat outlier. Model analisis regresi linear berganda dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

Yi = β0 + b1X1 + b2X2 + b3X3 + ε                                                                 

Dengan keterangan: Y merupakan kinerja keuangan 

   X1 merupakan transformasi digital 

X2 merupakan service excellen 

X3 merupakan literasi Keuangan 

β   merupakan konstanta  

b1, b2& b3 merupakan koefisien regresi variabel bebas  

ε merupakan error term 

Uji statistik dalam penelitian ini menggunakan beberapa uji yakni, uji F, uji t, dan uji determinasi (R Square). Uji 

F digunakan untuk menguji kelayakan model yang dibangun. Apabila nilai regresi pada Uji F menunjukan 

adanya hubungan yang kuat antar variabel dependen dan variabel independen maka, model yang dibangun baik 

dalam menjelaskan hubungan antar variabel. Uji t digunakan menguji hubungan masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen. Pengujian ini berguna untuk menjelaskan korelasi antara satu variabel 

dengan satu variabel terikat dan variabel bebas lainnya dianggap konstan. Nilai koefisien determinasi (R²) 

digunakan untuk melihat seberapa besar variabel transformasi digital, service excellent, dan literasi keuangan 

mampu menjelaskan kinerja keuangan. Hasil analisis ini menjadi dasar dalam menarik kesimpulan penelitian. 

2.4 Definisi Operasional Variabel 

Variabel  Definisi Dimensi Indikator Skala  

Transformasi 

Digital (X₁) 

Westerman et al. 

(2014) 

Integrasi teknologi 

digital ke dalam seluruh 

aspek bisnis, yang tidak 

hanya mengubah proses 

kerja, tetapi juga budaya 

organisasi dan model 

pelayanan 

1. Digitalisasi Proses Penggunaan sistem 

digital dalam 

operasional unit bisnis 

Skala 

Likert 

1–5 

2. Teknologi Informasi Pemanfaatan 

perangkat 

lunak/aplikasi untuk 

efisiensi kerja 

Skala 

Likert 

1–5 

3. Integrasi Sistem Keterhubungan antar 

sistem digital internal 

Skala 

Likert 

1–5 

4. Adaptasi SDM Kemampuan staf  

SDM dalam 

mengoperasikan 

teknologi digital 

Skala 

Likert 

1–5 

Service Excellent 

(X₂) 

Parasuraman,Zeit

haml,dan Berry 

(1988) 

Service Excellence 

Adalah kemampuan 

organisasi dalam 

memberikan layanan 

unggul,konsisten dan 

melebihi harapan 

pelanggan,diukur 

melalui  lima dimensi 

Servqual 

1. Tangibles Fasilitas fisik dan 

tampilan profesional 

layanan 

Skala 

Likert 

1–5 

2. Reliability Konsistensi dan 

keandalan layanan 

Skala 

Likert 

1–5 

3. Responsiveness Kecepatan dan 

ketepatan dalam 

merespon kebutuhan 

pengguna 

Skala 

Likert 

1–5 

4. Assurance Kompetensi dan 

kredibilitas staf 

layanan 

Skala 

Likert 

1–5 

5. Empathy Kepedulian dan 

perhatian terhadap 

pengguna layanan 

Skala 

Likert 

1–5 



Haniatul Chasanah, Achmad Choerudin, Darsono 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 1, 2026 

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i1.5871 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

6304 

 

 

Literasi Keuangan 

(X₃) 

Otoritas Jasa 

keuangan (2022) 

Literasi Keuangan 

adalah pengetahuan, 

keterampilan, dan 

keyakinan yang 

memengaruhi sikap dan 

perilaku seseorang 

dalam mengambil 

keputusan keuangan 

yang efektif untuk 

meningkatkan 

kesejahteraan 

1. Pengetahuan 

Keuangan 

Pemahaman tentang 

konsep dasar 

keuangan 

Skala 

Likert 

1–5 

2. Pengelolaan 

Anggaran 

Kemampuan 

menyusun dan 

mengelola anggaran 

unit bisnis 

Skala 

Likert 

1–5 

3. Pengambilan 

Keputusan 

Kecermatan dalam 

memilih strategi 

keuangan 

Skala 

Likert 

1–5 

4. Perencanaan 

Keuangan 

Kemampuan 

merancang rencana 

keuangan jangka 

pendek dan panjang 

Skala 

Likert 

1–5 

Kinerja Keuangan 

(Y) 

Kaplan dan 

Norton (1996) 

Kinerja Keuangan 

adalah salah satu 

perspektif utama dalam 

Balanced Scorecard 

yang mengukur sejauh 

mana strategi organisasi 

mampu meningkatkan 

nilai finansial. 

1. Efisiensi Biaya Pengendalian biaya 

operasional 

Skala 

Likert 

1–5 

2. Peningkatan 

Pendapatan 

Pertumbuhan 

pendapatan unit bisnis 

Skala 

Likert 

1–5 

3. Profitabilitas 

 

Rasio keuntungan 

terhadap biaya 

Skala 

Likert 

1–5 

4. Keberlanjutan 

Finansial 

Kemampuan unit 

bisnis bertahan secara 

finansia 

Skala 

Likert 

1–5 

3. Hasil dan Diskusi 

3.1 Demografi Responden 

Penelitian ini dilaksanakan dengan merujuk pada struktur organisasi Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta, 

yang terdiri dari unsur pimpinan, akademik, pusat pengembangan, serta unit-unit operasional. Struktur organisasi 

tersebut menjadi dasar dalam menentukan responden penelitian agar representasi yang diperoleh mencerminkan 

kondisi nyata pengelolaan unit bisnis di lingkungan Poltekkes. Responden penelitian berasal dari berbagai 

elemen organisasi, meliputi unsur pimpinan (Direktur, Wakil Direktur, Dewan Pertimbangan, Senat), kepala 

pusat pengembangan pendidikan, kepala pusat penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, serta kepala pusat 

penjaminan mutu. Selain itu, responden juga mencakup kepala unit-unit strategis seperti Unit Bisnis, Unit IT, 

Unit Perpustakaan, Unit Laboratorium, dan Unit Layanan Pengadaan. Dari sisi akademik, responden berasal dari 

kepala jurusan dan kepala program studi di berbagai bidang seperti keperawatan, kebidanan, fisioterapi, terapi 

okupasi, optometri, farmasi, jamu, psikologi klinis, dan anestesi. 

 

Dengan melibatkan 51 responden dari berbagai unit kerja dalam struktur organisasi Poltekkes Surakarta, 

penelitian ini mampu menangkap perspektif multidimensi terhadap pengelolaan unit bisnis. Representasi 

fungsional ini memperkuat validitas hasil penelitian, karena setiap unit yang berkontribusi terhadap aktivitas 

bisnis dan layanan pendidikan terwakili dalam pengumpulan data. Secara keseluruhan, demografi responden 
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mencerminkan keberagaman peran dan fungsi dalam organisasi, dengan partisipasi penuh dari seluruh 

responden. 

3.1.1 Demografi Responden Berdasarkan Jabatan 

 

Responden penelitian terdiri dari berbagai jabatan yang mencerminkan fungsi akademik, administratif, dan 

operasional di Poltekkes Kemenkes Surakarta. Jabatan yang paling dominan adalah dosen, termasuk dosen 

dengan tugas tambahan sebagai kaprodi, yang menunjukkan keterlibatan langsung tenaga akademik dalam 

pengelolaan unit bisnis dan layanan pendidikan. 

3.1.2 Demografi Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

 

Distribusi ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pengalaman kerja yang matang, sehingga 

data yang diperoleh mencerminkan kondisi nyata dari perspektif praktisi berpengalaman. 

3.1.3 Demografi Responden Berdasarkan Unit Kerja 

 

Responden berasal dari berbagai unit kerja dalam struktur organisasi Poltekkes Kemenkes Surakarta. Dari sisi 

akademik, responden berasal dari jurusan akupunktur, ortotik prostetik, terapi wicara, okupasi terapi, farmasi, 

dan anafarma, yang menunjukkan keterlibatan langsung tenaga akademik dalam pengelolaan layanan pendidikan 

dan pelatihan. Dari sisi administratif, responden berasal dari direktorat, meliputi fungsi keuangan, SDM, IT, dan 

peraturan perundang-undangan. Selain itu, terdapat responden dari unit bisnis, termasuk kepala unit bisnis dan 

staf pengelola, yang berperan langsung dalam aktivitas bisnis lembaga. 
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3.1.4 Demografi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

 

Mayoritas responden memiliki pendidikan sarjana (S1/D-IV), misalnya analis keuangan (S1 Ekonomi 

Manajemen), analis data dan informasi (S1), serta beberapa staf administrasi. Selain itu, cukup banyak 

responden dengan pendidikan magister (S2/Manajemen), terutama dosen dan pejabat struktural, seperti auditor, 

kaprodi, dan kepala unit bisnis. Latar belakang pendidikan ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

memiliki kapasitas akademik dan profesional yang memadai untuk memberikan penilaian terhadap variabel 

penelitian. 

3.2 Analisis Regresi Linear Berganda 

Dikarenakan data yang diperoleh tidak terkena masalah pada uji asumsi klasik maka, dilanjutkan dengan 

melakukan analisis menggunakan metode regresi linear berganda. Regresi linear berganda merupakan metode 

yang digunakan sebagai pendekatan pemodelan antara hubungan satu variabel dependen dan beberapa variabel 

independen.  

Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel Unstandardized Coeficient (B) 

Constant 2,506 

X1 0,459 

X2 0,199 

X3 0,069 

Dari hasil diatas dapat dibentuknya persamaan sebagai berikut : 

Y = 2,506 + 0,459x1 + 0,199x2 +   0,069x3 + ℮ 

Berdasarkan persamaan di atas dapat disimpulkan bahwa, apabila seluruh variabel dianggap konstan atau sama 

dengan nol maka, Kinerja Keuangan akan sebesar 2,506. Apabila Transformasi Digital mengalami peningkatan 

sebesar 1% maka, Kinerja Keuangan akan naik sebesar 0,459 dengan asumsi lain konstan sebaliknya. Jika 

Service Excellent mengalami peningkatan sebesar 1% maka, Kinerja Keuangan akan naik sebesar 0,199 dengan 

asumsi lain konstan sebaliknya. Dan jika Literasi Keuangan meningkat sebesar 1% maka, Kinerja Keuangan 

akan meningkat sebesar 0,069 dengan asumsi lain konstan sebaliknya.   

3.3 Pengujian Hipotesis 

3.3.1 Uji F  

Uji F digunakan untuk menguji kelayakan model yang dibangun. Apabila nilai regresi pada Uji F menunjukan 

adanya hubungan yang kuat antar variabel dependen dan variabel independen maka, model yang dibangun baik 

dalam menjelaskan hubungan antar variabel. 
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Hasil Uji F 

Model Sum of Square df Mean Square F Sig. 

Regression 203,625 3 67,875 32,352 0,000 

Residual  182,529 87 2,098   

Total  386,154 90    

Berdasarkan nilai sig (0,000) < α (0,05) maka, adanya pengaruh antara Transformasi Digital, Service Excellent 

Dan Literasi Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan. Nilai regresi pada Uji F menunjukan adanya hubungan 

yang kuat antar variabel dependen dan variabel independen maka, model yang dibangun baik dalam menjelaskan 

hubungan antar variabel. 

3.3.2 Uji T  

Pengujian ini berguna untuk menjelaskan korelasi antara satu variabel dengan satu variabel terikat dan variabel 

bebas lainnya dianggap konstan. 

Hasil Uji T 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2,506 1,013  2,475 0,015 

X1 0,459 0,112 0,428 4,120 0,000 

X2 0,199 0,070 0,289 2,833 0,006 

X3 0,069 0,069 0,103 1,005 0,001 

Berdasarkan data diatas menunjukan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. H1: Dikarenakan nilai sig (0,000) < α (0,05) maka, Transformasi Digital berpengaruh secara signifikan 

terhadap Kinerja Keuangan. 

2. H2: Dikarenakan nilai sig (0,006) < α (0,05) maka, Service Excellent berpengaruh secara signifikan 

terhadap Kinerja Keuangan. 

3. H3: Dikarenakan nilai sig (0,001) > α (0,05) maka, Literasi Keuangan berpengaruh secara signifikan 

terhadap Kinerja Keuangan 

3.3.3 Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi atau R Square digunakan untuk melihat seberapa besar persentase varian pada variabel 

dependen yang dijelaskan oleh variabel independen, yang mana apabila nilai R Square mendekati angka satu, 

maka variasi variabel-variabel bebas dapat menjelaskan dengan sempurna variabel terikat dalam model 

persamaan regresi.  

Koefisien Determinan 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,726 0,527 0,511 1,44846 

Berdasarkan koefisien determinasi, menunjukan bahwa sebesar 0,511 atau 51,1% variabel Transformasi Digital, 

Service Excellent Dan Literasi Keuangan menjelaskan Kinerja Keuangan dan sisanya sebesar 48,9% dijelaskan 

oleh variabel diluar penelitian. Dikarenakan nilai koefisien determinasi berada di atas 0,33 menunjukan bahwa 
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variabel independen yang digunakan dalam penelitian dinyatakan kuat sehingga mampu menggambarkan minat 

investasi. 

3.4 Pembahasan 

3.4.1 Pengaruh Transformasi Digital terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan unit bisnis Poltekkes Surakarta, di mana semakin tinggi tingkat penerapan digitalisasi maka semakin 

baik pula kinerja keuangan yang dihasilkan; digitalisasi terbukti mampu meningkatkan efisiensi biaya, 

mempercepat proses transaksi, mengurangi kesalahan administrasi, serta memperkuat transparansi pelaporan 

keuangan, dan temuan ini sejalan dengan penelitian Valaskova et al. (2025) yang menegaskan bahwa digitalisasi 

yang selaras dengan strategi organisasi meningkatkan profitabilitas dan efisiensi operasional, serta didukung oleh 

Lantip & Daljono (2023) yang menambahkan bahwa transformasi digital berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan terutama jika ditopang oleh kesiapan sumber daya manusia dan ukuran organisasi; dalam 

konteks unit bisnis pendidikan vokasi, transformasi digital tidak hanya sekadar penerapan perangkat lunak atau 

sistem informasi, tetapi juga mencakup perubahan paradigma tata kelola organisasi dari pola kerja manual yang 

lambat dan rentan kesalahan menuju pola kerja berbasis data yang cepat, akurat, dan transparan, sehingga 

memberikan dampak langsung terhadap efisiensi biaya dan kualitas pengambilan keputusan manajerial karena 

data keuangan yang terdigitalisasi memungkinkan analisis real time yang lebih berbasis bukti dan minim risiko; 

selain itu, transformasi digital juga menciptakan peluang inovasi layanan berbasis IoT seperti aplikasi E-Lubis 

yang memungkinkan pengguna mengakses informasi layanan secara interaktif, melakukan pemesanan daring, 

serta memperoleh transparansi harga dan kualitas layanan, yang pada akhirnya meningkatkan kepuasan 

pengguna, memperluas jangkauan pasar, menambah volume transaksi, dan memperkuat pendapatan lembaga, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa transformasi digital merupakan faktor dominan sekaligus fondasi strategis 

bagi daya saing dan keberlanjutan finansial unit bisnis pendidikan vokasi di era Revolusi Industri 4.0. 

3.4.2 Pengaruh Service Excellent terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa service excellent berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan unit bisnis Poltekkes Surakarta, di mana semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan maka 

semakin tinggi kepuasan dan loyalitas pengguna, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan pendapatan 

dan efisiensi operasional; dimensi SERVQUAL (Parasuraman et al., 1988) seperti keandalan, ketanggapan, 

jaminan, empati, dan bukti fisik terbukti menjadi tolok ukur penting dalam membangun kepercayaan pengguna, 

dan temuan ini konsisten dengan penelitian Aryani & Bachtiar (2023) yang menegaskan bahwa kinerja layanan 

berkontribusi terhadap kinerja keuangan serta kemandirian lembaga publik, serta diperkuat oleh Wang et al. 

(2025) yang menemukan bahwa kualitas layanan berdampak positif terhadap kepuasan dan loyalitas pelanggan; 

dalam konteks pendidikan vokasi, service excellent tidak hanya berfungsi sebagai standar pelayanan, tetapi juga 

sebagai strategi kelembagaan untuk membangun citra dan reputasi, karena ketika mahasiswa, mitra industri, 

maupun masyarakat umum merasakan pelayanan yang cepat, ramah, dan profesional, mereka menilai lembaga 

sebagai institusi kredibel yang dapat dipercaya, sehingga kepercayaan ini bertransformasi menjadi loyalitas yang 

berdampak langsung pada keberlanjutan finansial; selain itu, service excellent juga memperluas pasar melalui 

efek word of mouth yang memperbesar basis pelanggan, mendukung efisiensi operasional dengan sistem layanan 

yang lebih cepat dan akurat, serta menciptakan pengalaman positif yang konsisten bagi pengguna, sehingga hasil 

penelitian ini menegaskan bahwa service excellent merupakan faktor strategis sekaligus fondasi penting bagi 

daya saing dan keberlanjutan finansial unit bisnis pendidikan vokasi. 

3.4.3 Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kinerja Keuangan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan unit 

bisnis Poltekkes Surakarta, yang menegaskan pentingnya pemahaman keuangan dalam pengelolaan dana 

meskipun pengaruhnya belum optimal; kondisi ini dapat disebabkan oleh kapasitas literasi keuangan pengelola, 

kualitas perencanaan anggaran, serta ketepatan alokasi dana, sehingga meskipun pengelola memiliki pemahaman 

dasar tentang keuangan, penerapannya dalam meningkatkan kinerja keuangan masih perlu diperkuat; temuan ini 

sejalan dengan penelitian Inayah et al. (2023) dan Priyantoro et al. (2023) yang menemukan bahwa literasi 

keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM, di mana pada UMKM literasi keuangan langsung 

memengaruhi keberlanjutan usaha karena pengelola harus mengandalkan kemampuan finansial pribadi, 
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sedangkan pada unit bisnis pendidikan vokasi faktor teknologi dan kualitas layanan lebih dominan dalam 

menentukan kinerja keuangan; selain itu, unit bisnis pendidikan sering kali masih bergantung pada dana 

pemerintah, sehingga literasi keuangan pengelola menjadi faktor utama dalam menjaga keberlanjutan finansial; 

oleh karena itu, literasi keuangan tetap penting untuk diperkuat agar pengelola dapat menyusun strategi 

keuangan jangka panjang yang lebih efektif, mengelola risiko keuangan dengan lebih baik, serta meningkatkan 

akuntabilitas dalam pelaporan, sehingga kontribusinya terhadap kinerja keuangan dapat lebih optimal di masa 

mendatang. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 1). Transformasi digital 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, hal ini karena penerapan sistem digital di unit 

bisnis Poltekkes Surakarta mampu meningkatkan efisiensi biaya, mempercepat proses transaksi, serta 

memperkuat transparansi pelaporan keuangan. 2). Service excellent berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan, hal ini dikarenakan kualitas pelayanan prima yang diberikan  meliputi kecepatan, keramahan, 

keandalan, dan empati  mampu meningkatkan kepuasan serta loyalitas pengguna. 3). Literasi keuangan 

berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja keuangan, hal ini dikarenakan pengetahuan maupun 

pemahaman keuangan yang dimiliki pengelola unit bisnis belum sepenuhnya diimplementasikan dalam praktik 

pengelolaan dana.  
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